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Abstract

The purpose of this research is (1) to analyze the impact on interest behave (2) to analyze is a
subjective influences interest behave (3) do control behavior perceived influences interest behave
(4) is a moral obligation influences interest behavior (5) do interest behave influences behavior
student academic dishonesty . This research uses the quantitative with the survey through the
questionnaire and it will be distributed in stiesia, university wijaya kusuma, university trunojoyo,
muhammadiyah university sidoarjo.This research using two types of variables, the independent
variable and variable dependen.variabel independent is the type variables explain or affect other
variables, namely kontruk attitude, subjective norm, control behavior that perceived and moral
obligation.The testing of hypotheses in this research use some help software Smart PLS. The result
of this research is a moral obligation significant to academic interest, control the significant to
academic interest, a norm subjective do not affect significant impact on academic interest, and
interest academic significant to behavior dishonesty academic.

Keywords : Academic Fraud, Theory Planned of Behaviour (TPB)
Abstrak

Tujuan penelitian ini (1) Untuk menganalisis apakah sikap berpengaruh terhadap minat
berperilaku (2) Untuk menganalisis apakah norma subyektif berpengaruh terhadap minat
berperilaku (3) Apakah kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh terhadap minat
berperilaku (4) Apakah  kewajiban moral berpengaruh terhadap minat perilaku (5) Apakah minat
berperilaku berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan metode survey melalui kuesioner yang akan dibagikan
pada STIESIA, Universitas Wijaya Kusuma, Universitas Trunojoyo, Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel
dependen.Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel yang lain, yaitu kontruk sikap, norma subyektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan dan
kewajiban moral. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan software Smart
PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian ini adalah kewajiban moral berpengaruh signifikan
terhadap minat akademik, kontrol perilaku tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
akademik, norma subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap minat akademik, dan minat
akademik berpengaruh signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik.

Kata Kunci : Perilaku Kecurangan, Theory Planned of Behaviour (TPB)
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PendahuluanImplementasi dalam kegiatan perkuliahan di Perguruan Tinggi sering dijumpaipraktik-praktik menyimpang yang dilakukan mahasiswa, yang biasa disebut denganketidakjujuran akademik (academic dishonesty). Kecurangan akademik bisa dijelaskansebagai sebuah tindakan kesengajaan yang dilakukan oleh pelajar, perilaku pelanggaranyang bisa saja terjadi dalam beberapa bentuk misalnya dalam hal aturan penyelesaiantugas dan ujian, dengan cara yang tidak jujur. Meskipun hal tersebut kemungkinan bisaterjadi namun di dalam perguruan tinggi, seorang mahasiswa yang memperolehpengajaran akan menjadi calon yang profesional sesuai dengan bidang yang diambil.Menuntut sebuah perguruan tinggi agar bisa menghasilkan mahasiswa lulusanberdedikasi tinggi, bukan hanya dengan membawa bekal ilmu pengetahuan namundisertai dengan mempunyai moral dan perilaku dalam menjalankan tanggung jawabnya(Cizek dalam Riski 2009). Kecurangan dalam akademik merupakan sesuatu hal seriusdalam bidang pendidikan, khususnya perkuliahan atau pendidikan tinggi (Caruana,Ramaseshan, & Ewing, 2000; Lambert, Hogan, & Barton, 2003; Bolin, 2004; Harding etal, 2004), bahkan dianggap sebagai masalah yang kronis (Maramark dan Maline, 1993).Penelitian menyebutkan bahwa hampir 90% mahasiswa melakukan cheating ataukecurangan dalam ujian mereka kerjakan (Brown dan Chang, 2005). Selanjutnya, Ameenet al., (1996) menyatakan bahwa 56% dari mahasiswa akuntansi melakukan cheatingpada saat melaksanakan ujian atau mengerjakan tugas tertulis. Dalam penelitian yangditeliti oleh Nonis dan Swift (2001) menyatakan jika pelajar9 yang terkait denganperilaku9 kecurangan akademik disaat perkuliahan maka semakin cenderung untukbertindak kecurangan di dunia9 kerja. Penelitian akuntansi yang dilakukan oleh Smithet al., (2002) mengindikasikan bahwa perilaku kecurangan yang dilakukan olehmahasiswa mengindikasikan perilaku tidak etis saat menjadi professional. Perilaku iniakan menjadi masalah serius jika mahasiswa akuntansi yang akan menjadi professionalakuntan, tidak bisa berkomitmen dalam berperilaku sesuai dengan etika yang ada diuniversitas (Atmeh dan Kadash, 2008). Harding et al., (2007) menggunakan9 modelmodifikasi dari Theory of Planned Behavior (TPB) yang dimiliki Beck dan Ajzen (1991)untuk memahami pengambilan keputusan etis mahasiswa teknik dan humaniora untukterlibat perilaku kecurangan.
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Penelitian mengenai keputusan mahasiswa jurusan akuntansi yang turutberperilaku kecurangan dalam akademik menggunakan tipe model modifikasi dari TPByang dimiliki Beck Ajzen (1991). Pengujian dengan alat modifikasi TPB pada 2 sifatketidakjujuran akademik, yaitu kecurangan yang dilaksanakan pada saat ujian danberbohong yang dijabarkan sebagai penggunaan alasan palsu supaya terhindar dariujian maupun tugas yang telah diberikan. Dari penelitian tersebut memperlihatkanbahwa ada sikap, kontrol diri perilaku yang dirasakan dan kewajiban 0moralmerupakan prediktor yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk turut sertadalam perilaku cheating dan lie, namun norma subyektif hanya berpengaruh kepadaminat mahasiswa untuk berperilaku curang. TPB lebih sukses dalam memprediksi minatperilaku curang. Beck dan Ajzen (1991) mengembangkan sebuah model untukmemprediksi perilaku kecurangan akademik dari Theory of Planned Behavior. Ajzen danFishbein (1985) mengembangkan sebuah model yang disebut TPB yang merupakanperluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA) milik Ajzen dan Fishbein (1975). Faktorutama dalam Theory of Planned Behavior ialah sebuah minat seseorang untukmelakukan tindakan tertentu. TPB merumuskan tiga faktor pendorong minat perilaku,yakni sikap-terhadap 8perilaku, norma_subyektif dan control_perilaku yang dirasakan.Beck & Ajzen (1991) merasa ada konstruk lain yang mempengaruhi minat berperilakujika dikaitkan dengan perilaku kecurangan akademik.Beck dan Ajzen (1991) menambahkan konstruk kewajiban moral sebagai salahsatu faktor penentu minat berperilaku karena kewajiban moral dianggap membantudalam memprediksi perilaku kecurangan akademik. Sehingga terbentuk sebuah modelmodifikasi dari Theory of  Planned Behavior. Penelitian ini cenderung mengarah kepadapenelitian-yang diteliti-oleh Beck_& Ajzen_(1991) yang menggunakan model modifikasidari Theory-of Planned Behavior-untuk meneliti perilaku kecurangan yang terdiri dari 4elemen yang mempengaruhi minat berperilaku, yaitu sikap, _norma subyektif,mempersepsikan sebuah kontrol perilaku, dan kewajiban dari moral. Selanjutnyakontruk minat berperilaku berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik.Berdasarkan salah satu penelitian oleh Beck dan Ajzen (1991) dan Harding_et al., 2007,peneliti ingin mengetahui dengan melakukan penelitian dalam sikap motivasi perilakuketidakjujuran akademik. Penelitian ini dilakukan dengan mereplikasi model modifikasidari Theory of Planned Behavior sedang ditingkatkan oleh Beck dan Ajzen (1991). Dari
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uraian latar belakang yang disusun diatas maka peneliti dapat membuat rumusanmasalah seperti dibawah ini:1. Perspektif sikap (attitude toward the behavior) berpengaruh terhadap minatberperilaku?2. Perspektif norma subyektif (subjective norm) berpengaruh terhadap minatberperilaku?3. Perspektif kontrol dari perilaku yang_dipersepsikan (perceived behavioral control)berpengaruh terhadap minat berperilaku?4. Perspektif kewajiban moral (moral obligation) berpengaruh terhadap minatberperilaku?5. Perspektif minat berperilaku (intention) berpengaruh terhadap perilaku kecuranganakademik mahasiswa?Untuk tujuan dalam penelitian kali ini ialah untuk menganalisis apakah_sikapberpengaruh_terhadap minat berperilaku, untuk menganalisis apakah norma subyektifberpengaruh terhadap minat berperilaku untuk mengetahui apakah kontrol perilakuyang dipersepsikan berpengaruh terhadap minat berperilaku, untuk mengetahui apakahkewajiban moral berpengaruh terhadap minat perilaku dan untuk mengetahui apakahminat berperilaku berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa.
MetodePenelitian saat ini menggunakan pendekatann kuantitaif karena berfokus padateori-teori lewat pengukuran variabelk penelitian menggunakan nominal danmelaksanakan analisis_data dengan prosedur_statistik. Penelitian saat ini menggunakanpendekatan kuantitaif dengan menggunakan metode survey, dimana metode ini adalahmetode yang memberi pertanyaan terstruktur_kepada sampel ddari populasi &dirancangg untuk memperoleh iinformasi dari respondens.Populasi yang ditetapkan  mahasiswa jurusan S1 akuntansi di empat PerguruanTinggi yang ada di Jawa Timur, yaitu Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA)Surabaya, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Universitas Trunojoyo Madura, danUniversitas Muhammadiyah Sidoarjo. Pemilihan sampel pada peneitian inimenggunakan metode pemilihan secara acak (random sampling).
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Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan variabel Sikap, Norma Subyektif,Kontrol Perilaku Yang Dipersepsikan, Kewajiban Moral sebagai variabel bebas(independen) dan Minat, Perilaku Kecurangan Akademik sebagai variabel terikat(dependen). Dalam 9penelitian ini peneliti menggunakan data kuantitatif.Penelitian saat ini 8menggunakan 2 jenis variabel, yaitu variable independen &variable dependen. Variabel 7independen adalah tipe variabel yang menjelaskan ataumempengaruhi variabel yang lain, yaitu kontruk sikap, norma subyektif, kontrolperilaku yang dipersepsikan dan kewajiban moral. Variabel 6dependen adalah tipevariabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu konstrukminat dan perilaku kecurangan akademik. Konstruk pertama yaitu sikap (X1). Sikapterhadap perilaku dijelaskan sebagai perasaan 8mendukung / memihakl (favorableness)atau perasaan tidak mendukung ataupun tidak memihak (unfavorableness) terhadapsuatu objek yang akan disikapi (Beck danAjzen, 1991). Indikator 8konstruk sikap diukurdengan 5menggunakan tujuh item pertanyaan berdasarkan konsep Stone et al., (2010).Konstruk kedua adalah norma subyektif (X2). Norma subjektif(subjective norm)dijelaskanb sebagai pengaruhl dari orang -orang disekitar yang ddireferensikan (Ajzen,1991). Indikator konstruk norma subyektif diadaptasi dari konsep penelitian_yangdilakukan_oleh Harding et al.,(2007). Konstruk ketiga adalah kontrol perilaku yangdipersepsikan (X3). Ajzen (2002) mendefinisikan_kontrol_perilaku dianggap sebagaicara termudah yang_dirasakan dari manfaat melakukan5 perilakuu berdasarkan7pengalaman masalalu & hambatan yang di antisipasi. Indikator konstruk 1kontrolperilaku yang dipersepsikan diukur dengan empat item pertanyaan yang diadopsi darikonsep Stone et al., (2010). Konstruk keempat adalah kewajiban moral (X4).
Software Smart PLS (Partial Least Square) digunakan dalam penelitian ini sebagaipengujian hipotesis. Partial Least Square merupakan teknik statistik multivariat 8yangmenerapkan perbandingan_antara variable dependen_berganda & variable independenberganda_(Jogiyanto dan 8Abdillah,2009). Terdapat 2 evaluasi yang dipergunakandalam penelitian saat ini, yaitu evaluasi outer model yang 0terdiri dari uji validitasvariable (validitas_konvergen & validitas_diskriminan), uji 6reliabilitas denganmenggunakan 2 metode yaitu cronbach’s alpha & composite_reliability. Selanjutnya9evaluasi inner_model yang nmenggunakan R2 & menggunakann_nilai koefisien pathatau t-values tiap path untuk uji signifikannsi antar variabel adalam_model struktural.
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Hasil dan PembahasanHasil pengujian analisis pada penelitian ini dapat dijelaskan melalui hasil Goodness

Of Fit Model, Pengujian Hipotesis, dan Konversi Diagram Jalur Kedalam Model Strukturalyang dirincikan sebagai berikut:1. Reliabelity Konstruka. Composite Reliabelty, Crombach Alpha dan Average Variance Extracted (AVE)Kriteria_reliabilitas dilihat dari_nilai composite reliabilitas dsuatu konstruk,Crombach Alpha & nilai Average_Variance Extracted (AVE) dari tiap-tiap konstruk.Konstruk cdikatakan memiliki reliabilitas yangg tinggi jika_nilainya 0,70,Crombach Alpha  diatas 0.60 dan AVE berada_diatas 0,50. Pada tabel 1 akandisajikan nilai Composite_Reliability, Crombach Alpha dan AVE untuk_seluruhvariable.
Tabel 1

Composite Reliability, Crombach Alpha dan AVE

Sumber: Olah Data SmartPLS 3.0

Berdasarkan hasi pengujian reliabelitas Composite Reliability, CrombachAlpha dan AVE pada table 1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:a. Nilai composite reliability dari keempat variabel memiliki nilai lebih besar dari0.70 dengan demikian composite reliability keempat variabel dinyatakanreliableb. Nilai Crombach Alpha dari keempat variabel memiliki nilai lebih_besar dari 0.60dengan_demikian Crombach Alpha  keempat variabel dinilai reliable.c. Nilai AVE dari keempat variabel memiliki nilai > dari 0.50 dengan demikian AVEkeempat variabel dinilai reliable
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2. Outer LoadingPengujian validitas konstruk pada model reflektif ditunjukkan dengan nilaisignifikan pada Outer Loading sebagai berikut
Tabel 2

Outer Loading

Sumber: Olah Data Smart PLS 3.0

Berdasarkan hasil Outer Loading yang dihasilkan dapat diketahui bahwa semuindicator masing-masing dimensi sikap, norma subjektif, control perilaku, kewajibanmoral, minat dan perilaku kecurangan akademik memiliki Outer Loading lebih besardari 0.30 dengan demikian indikator tersebut dinyatakan valid sebagai pengukuvariabel laten.3. Rancangan Model StrukturalRancangan Model Struktural (Inner Model) dalam penelitian ini dapatditunjukkan pada gambar 2 dibawah ini:
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Gambar 2
Model Struktural (Inner Model)

Sumber: Olah Data Smart PLS 3.04. Goodness Of Fit ModelDalam 5menilai model 8dengan PLS dimulai7 dengan melihat R-square luntuksetiap variabel laten sdependen. Tabel 3 merupakan khasil estimasi R-square denganmenggunakann Smart PLS yang ditunjukkan sebagi berikut:
Tabel 3

R-square

Sumber: Olah Data Smart PLS 3.0***
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Berdasarkan hasil pengujian R-square pada table 3 diatas dapat dijelaskansebagai berikut:a. Nilai R² pada variabel Minat sebesar 0.187, hal ini dapat diartikan bahwakontribusi variabel sSikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku dan Kewajiban MoralTerhadap variabel Minat sebesar 0.187 atau 18.7%. sedangkan sisanya 100% -18.7% = 81.3% merupakan kontribusi dari variabel lain.b. Nilai R² pada variabel Perilaku Kecurangan Akademik sebesar 0.416, hal ini dapatdiartikan bahwa Minat Terhadap variabel Perilaku Ketidakjujuran Akademiksebesar 0.416 atau 41.6%. sedangkan sisanya 100% - 41.6% = 58.4% merupakankontribusi dari variabel lain.c. Nilai R² sebesar 0.311 hal ini dapat dijelaskan bahwa kontribusi model parth yangterdiri dari variabel Sikap, Norma_Subjektif, Kontrol_Perilaku, Kewajiban Moraldan Minat Terhadap variabel Perilaku Ketidakjujuran Akademik sebesar 0.311atau 31.1%. sedangkan sisanya 100% - 31.1% = 68.9% merupakan kontribusivariabel lain yang tidak dibahas.5. Pengujian HipotesisHasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pparameteryang diestimasii memberikan informassi yang amat sangat 8berguna sesuaidhubungan antara variabel-variable penelitian. Dasard yang digunakan5 dalammenguji3 hipotesis yaitu nilai yang3 terdapat pada output_result for_inner weight.Tabel 5.2 menghasilkan_output estimasi untuk pengujian_model structural.
Tabel 4

Result For Inner Weight

Sumber: Olah Data Smart PLS 3.0
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Berdasarkan hasi pengujian Result For Inner Weight pada table 4 diatas dapatdijelaskan sebagai berikut:a. Hasil estimasi hubungan variabel kewajiban terhadap minat nmenunjukkan_nilaikoefisien_yjalur sebesar 0,404 dengan nilai t sebesar 4.824. Nilai tersebut > dari ttabel (1,960). Hasil tersebut menerangkan bahwa kewajiban moral berpengaruhsignifikan terhadap minat akademik dimana kewajiban moral untuk menolakadanya kecurangan akademik masih mulai terlaksana dan ditanamkan perasaanuntuk tidak melakukkan kecurangan akademik.b. Hasil estimasi hubungan variabel kontrol perilaku terhadap minatmenunjukkan_nilai koefisien_jalur sebesar -0,049 dengan nilai t sebesar 0.654.Nilai tersebut lebih kecil dari t tabel (1,960). Hasil_ini berarti bahwa_kontrolperilaku tidak  berpengaruh signifikan terhadap minat akademik dimana kontrolperilaku yang dilakukkan oleh mahasiwa dan mahasiswi belum dilakukkansehingga kecurangan akademik semakin muncul.c. Hasil estimasi hubungan variabel norma subjektif terhadap minatmenunjukkan_nilai koefisien jalur_sebesar 0,091 dengan nilai t sebesar 1.193.Nilai_tersebut lebih kecil dari t table_(1,960). Hasil ini berarti bahwa normasubjektif tidak_berpengaruh signifikan terhadap minat akademik dimana normasubjektif untuk mengetahui kaidah-kaidah dari orang lain yang dianggap pentingmasih belum terlaksana dengan baik sehingga mahasiwa dan mahasiswi masihmelakukkan tidakan kecurangan akademik.d. Hasil estimasi hubungan variabel sikap terhadap minat menunjukkan_nilaikoefisien jalur_sebesar -0.151 dengan_nilai t sebesar 0.764. Nilai_tersebutlebih_kecil dari t tabel (1,960). Hasil tersebut berarti bahwa sikaptidak_berpengaruh signifikan terhadap minat akademik dimana sikap atauperilaku yang ditunjukkan oleh mahasiswa dan mahasiwi masih terbilang kurangmemiliki keyakinan terhadap tindakan kecurangan akademik dan masih banyakyang menghiraukan konsekuensi yang telah di tentukane. Hasil estimasi hubungan variabel minat terhadap perilaku ketidakjujuranakademik menunjukkan_nilai koefisien_jalur sebesar 0,645 dengan nilai sebesar10.387. Nilai tersebut > dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa minatberpengaruh signifikan_terhadap perilaku_kecurangan 4akademik dimana minat
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untuk tidak melukkan perilaku kecurangan akademik sangat penting karenaladasan utama adalah minat mahasiwa atau mahasiswi untuk merubah sikap,lnorma subjektif, 5kontrol perilaku & kewajiban moral dapat agar perilakukecurangan akademik tidak terlaksana tetapi secara nyata perilaku ketidakjujuranakademik masih dilakukkan oleh mahasiwa atau mahasiswi.6. Konversi Diagram Jalur Kedalm Model StrukturalKonversi_diagram jalur7 kedalam nmodel structural digunakanuntuk_mengetahui bagaimana pengaruh antara variabel_eksogen dan endogen yangdeskripsikan pada efek model, yakni efek langsung dan tidak langsung yangditunjukkan pada table 5.3 dibawah ini:
Tabel 5

Konversi Diagram Jalur

Sumber: Olah Data Smart PLS 3.0

Berdarkan hasil konversi diagram jalur pada table 5 diatas dapat dijelaskansebagai berikut:a. Koefisien direct effect kewajiban moral terhadap minat sebesar 0.404menunjukkan kewajiban moral berpengaruh positif signifikan terhadap minatdimana meningkatnya kewajiban moral akan menaikkan minat untuk tidakmelakukkan kecurangan akademik.
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b. Koefisien direct effect kontrol perilaku terhadap minat sebesar -0.049menunjukkan kontrol perilaku berpengaruh negative tidak signifikan terhadapminat dimana meningkatnya kontrol akan menurunkan minat sehinggaberdampak akan semakin melakukkan tindakan kecurangan akademik.c. Koefisien direct effect norma subjektif terhadap minat sebesar 0.091 menunjukkannorma subjektif berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat dimanameningkatnya norma subjektif akan menurunkan minat sehingga berdampak akansemakin melakukkan tindakan kecurangan akademik.d. Koefisien direct effect sikap terhadap minat sebesar -0.151 menunjukkan sikapberpengaruh negatif tidak signifikan terhadap minat dimana meningkatnya sikapakan menurunkan minat sehingga berdampak akan semakin melakukkan tindakankecurangan akademik.e. Koefisien direct effect minat terhadap perilaku kecurangan akademik sebesar0.645 menunjukkan minat berpengaruh positif signifikan terhadap perilakukecurangan akademik dimana meningkatnya kewajiban moral akan menaikkanminat untuk tidak melakukkan kecurangan akademik.
KesimpulanBerdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwavariabel kewajiban moral berpengaruh signifikan terhadap minat akademik,  variabellkontrol perilaku tidak  berpengaruh9 signifikan8 terhadapp miinat akademik, variabelnorma subjektif tidak  berpengaruh signifikan terhadap minat akademik, variabel sikaptidak kberpengaruh signifikan terhadap minat akademik, variabel minat berpengaruhsignifikan terhadap perilaku kecurangan9 akademik.Pada penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan penelitian, dalam penelitian ini,variabel yang digunakan hanya tebatas pada variabel yang biasa terdapat pada Theory

Planned Of Behaviour saja, karena tidak menutup kemungkinan terdapat variabel laindiluar variabel-variabel tersebut.
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